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Keywords Abstract

Health Education, Poster ~ Background Elementary school children represent a vulnerable group
Media, Knowledge Level, ~ due to their limited knowledge and awareness of oral hygiene. One

Tooth Brushing, effective approach to address this issue is health education delivered
Elementary School through posters that are engaging, simple, and easily understood by
Children. children. The objective of this research was to examine the effect of

health education on proper toothbrushing techniques using poster
media on the knowledge level of students at SD Inpres Mapanget
Barat, Manado. Methods This study employed a quantitative approach
with a one-group pretest-posttest design. The sample consisted of 30
respondents selected through purposive sampling. A questionnaire
was used to assess knowledge levels before and after the intervention.
Data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test. Results The
mean knowledge score before the intervention was 9.07, which
increased to 13.10 following the intervention. Statistical analysis
yielded a p-value < 0.05, indicating a significant effect of health
education using poster media on children’s knowledge of correct
toothbrushing techniques. Conclusion Health education delivered
through poster media is effective in enhancing elementary school
students’ knowledge of proper toothbrushing practices. This approach
can serve as a practical and child-friendly strategy to promote oral
health awareness in school settings.

Pendidikan Kesehatan, Anak usia sekolah dasar merupakan kelompok yang rentan karena
Media Poster, Tingkat masih memiliki keterbatasan pengetahuan dan kesadaran dalam
Pengetahuan, Menggosok menjaga kebersihan gigi dan mulut. Salah satu metode yang dapat
Gigi, Anak Sekolah Dasar. ~ digunakan adalah pendidikan kesehatan melalui media poster yang
bersifat menarik, sederhana, dan mudah dipahami oleh anak-anak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan
kesehatan tentang cara menggosok gigi yang benar menggunakan
media poster terhadap tingkat pengetahuan anak di SD Inpres
Mapanget Barat Manado. Jenis penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan desain one group pretest-posttest. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 30 responden yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah
intervensi. Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed
Rank Test. Hasil menunjukkan bahwa nilai rata-rata tingkat
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pengetahuan sebelum intervensi adalah 9,07 dan meningkat menjadi
13,10 setelah intervensi. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value
< 0,05, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan pendidikan
kesehatan menggunakan media poster terhadap tingkat pengetahuan
anak tentang cara menggosok gigi yang benar. Kesimpulan
pendidikan kesehatan menggunakan media poster efektif dalam
meningkatkan pengetahuan anak sekolah dasar tentang cara
menggosok gigi yang benar.

1. PENDAHULUAN

Menggosok gigi merupakan keterampilan motorik halus yang memiliki peran yang
sangat penting dalam pencegahan perkembangan bakteri. Masalah kesehatan gigi,
seperti gigi berlubang dan penyakit gusi, sering kali muncul akibat kurangnya
pemahaman dan perawatan yang tepat. WHO (2020) menyatakan bahwa 60-90 % anak
sekolah di dunia mengalami karies gigi. Indeks karies gigi global mencakup anak usia 12
tahun dan rata-rata setiap orang mengalami kerusakan gigi lebih dari satu gigi. Secara
global diperkirakan 2,3 miliar orang menderita karies pada gigi permanen dan lebih dari
530 juta anak menderita karies pada gigi sulung (Mulyati dkk, 2022). Indeks karies gigi
global mencakup anak usia 12 tahun dan rata-rata setiap orang mengalami kerusakan
gigi lebih dari satu gigi. Secara global diperkirakan 2,3 miliar orang menderita karies
pada gigi permanen dan lebih dari 530 juta anak menderita karies pada gigi sulung
(Mulyati dkk, 2022).

Prevalensi data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia ( Kemenkes
Republik Indonesia, 2023) sekitar 80-90% Gangguan kesehatan gigi dan mulut dialami
anak dibawah umur 18 tahun yaitu anak-anak usia sekolah dasar. Masalah ini meliputi
kondisi seperti karies gigi. Penelitian yang dilakukan oleh Marcella et al, (2023) yang
berjudul “Pengaruh Pengungkapan Media Poster Kesehatan Terhadap Peningkatan
Pengetahuan Menyikat Gigi pada Remaja Putri SDN Wajanaya III, Telukjambe” ditemukan
bahwa media poster efektif dalam meninngkatkan pengetahuan gigi dan mulut pada
siswi remaja putri SDN Wajanaya III, Telukjambe. Sulawesi utara menempati posisi lima
besar provinsi dengan masalah karies gigi yang tinggi dengan angka 55,5 %. Disulawesi
utara 64,96 dari anak kelompok usia 5-9 tahun mengalami gigi rusak, berlubang atau
sakit.

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan dan hasil wawancara dari kepala

sekolah serta anak di SD Impres Mapanget Barat Manado bahwa ada sebagian besar anak
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mengalami masalah gigi dan mulut seperti gigi berlubang, karies gigi, serta sakit gigi. Dari
hasil wawancara di dapati bahwa belum pernah ada penelitian atau sosialiasi
sebelumnya tentang cara menjaga kebersihan gigi dan mulut yang dilakukan sehingga
anak di SD Inpres Mapanget Barat Manado sendiri masih belum paham cara menjaga
kebersihan gigi dan mulut. Pengetahuan anak sekolah dasar di lapangan masih rendah
teentang cara menjaga kebersihan gigi dan mulut. Masalah yang di temui di lapangan
yaitu anak di SD Inpres Mapanget Barat Manado masih banyak yang menyikat gigi 1x
sehari, tidak mengetahui teknik menggosok gigi dengan benar, sering mengkonsumsi
makanan manis secara berlebihan serta orang tua kurang melakukan pengawasan
dirumah. Di SD Inpres Mapanget Barat Manado sendiri, belum ada intervensi edukasi
terstruktur menggunakan media visual yang konsisten, sehingga anak belum memahami
teknik menggosok gigi dengan benar, waktu menggosok gigi yang tepat, serta dampak
makanan tinggi gula.

Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan
anak Sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan , serta menganalisis sejauh
mana media poster dapat meninngkatkan pemahaman mereka mengenai teknik
menggosok gigi dengan benar. Media poster telah direkomendasikan olah banyak
penelitian sebagai media efektif, namun penggunaan poster di sekolah masih terbatas,
belum pernah diuji secara khusus di SD Impres Mapanget Barat Manado serta belum
diketahui apakah poster dapat meningkatkan pengetahuan anak secara signifikan
disekolah ini. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaaat ilmiah
berupa penambahan bukti empiris mengenai efektivitas media visual sederhana dalam
pendidikan kesehatan, serta memperkaya teori dan literatur tentang strategi edukasi
kesehatan gigi pada anak usia sekolah. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi bagi sekolah dalam mengembangkan metode pembelajaran
kesehatan yang lebih menarik dan mudah dipahami, serta meningkatkan kebiasaan
menjaga kebersihan gigi pada anak sehingga dapat mengurangi resiko terjadinya

kariestan gigi.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi experiment

menggunakan pendekatan one group pretest-posttest design. Desain ini melibatkan
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pengukuran tingkat pengetahuan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) intervensi.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 orang. Responden merupakan siswa kelas IV
berusia 9-11 tahun yang terdiri dari 16 laki-laki dan 14 perempuan. Penelitian
dilaksanakan pada tanggal 10 Desember 2025 sampai 27 Februari 2026. Instrumen
penelitian menggunakan kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan sebelum dan
sesudah intervensi. Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test

karena data tidak berdistribusi normal berdasarkan uji Shapiro-Wilk.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Mapanget Barat yang merupakan satuan
pendidikan dasar berstatus negeri di bawah naungan Pemerintah Daerah. Sekolah ini
berlokasi di Lingkungan 1, Kelurahan Lapangan, Kecamatan Mapanget, Kota Manado,
Provinsi Sulawesi Utara. SD Inpres Mapanget Barat memiliki Nomor Pokok Sekolah
Nasional (NPSN) 40102841 dan menyelenggarakan pendidikan pada jenjang Sekolah
Dasar (SD). Sekolah ini didirikan pada tanggal 14 Juli 1971 dan mulai beroperasi sejak 1
Januari 1910. Status akreditasi sekolah adalah B, yang menunjukkan bahwa sekolah telah
memenuhi standar mutu pendidikan yang ditetapkan. Sekolah ini dipimpin oleh kepala
sekolah yaitu Jeanete Reinsina Rawung, yang bertanggung jawab dalam pengelolaan dan
pelaksanaan kegiatan pendidikan di sekolah. Dalam kegiatan operasionalnya, sekolah
juga didukung oleh operator sekolah yaitu Margaretha Prasetyaningrum. Dalam
penyelenggaraan pendidikan, SD Inpres Mapanget Barat menggunakan Kurikulum
Merdeka dengan sistem pembelajaran double shift (6 hari sekolah).

Jumlah peserta didik di SD Inpres Mapanget Barat sebanyak 595 siswa, yang terdiri
dari 306 siswa laki-laki dan 289 siswa perempuan. Peserta didik tersebar dalam 20
rombongan belajar. Dari aspek sarana dan prasarana, sekolah ini memiliki luas tanah
sekitar 1.656 m?, dengan fasilitas yang meliputi 12 ruang kelas, 1 ruang perpustakaan,
serta fasilitas sanitasi siswa. Sumber listrik sekolah berasal dari PLN, namun akses
internet di sekolah masih belum tersedia. Berdasarkan data tersebut, SD Inpres
Mapanget Barat merupakan salah satu sekolah dasar negeri di Kecamatan Mapanget yang
memiliki jumlah peserta didik yang cukup besar serta sarana prasarana yang mendukung

proses pembelajaran.
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B. Hasil Penelitian
Karakteristik Responden
Tabel 5.1 : Tabel Distribusi Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

dan Usia (n=30)
Banyaknya responden
Frekuensi (f) Presentase (%)

Karakteristik

Jenis Kelamin

Laki-laki 16 53,3
Perempuan 14 46,7
Usia

Usia 10 Tahun 16 53,3
Usia 11 Tahun 14 46,7
Total 30 100

Sumber : data primer 2026
Berdasarkan tabel 5.1 diatas menjelaskan bahwa karakteristik responden laki-laki
berjumlah 16 orang (53,3%), perempuan berjumlah 14 orang (46,7%). Berdasarkan usia
responden dengan kategori usia (10 tahun) berjumlah 16 orang (53,3%) sedangkan
responden dengan kategori usia (11 tahun) berjumlah 14 orang (46,7 %).

Tabel 5.2 : Tabel Kategori Sebelum dan Sesudah Intervensi

Kategori Ilsl‘te::\:::;i Frekuensi Sesudah Frekuensi
s (n) (%) Intervensi (n) (%)
Cukup 7 23,3% 0
Kurang 23 76,6% 0

Sumber : data primer 2026

Berdasarkan Tabel 5.2 mengenai distribusi kategori sebelum dan sesudah
intervensi, menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi, mayoritas responden
berada pada kategori kurang yaitu sebanyak 23 orang (76,6%), sedangkan responden
dengan kategori cukup berjumlah 7 orang (23,3%), dan tidak terdapat responden yang
berada pada kategori baik (0%).

Setelah dilakukan intervensi, terjadi perubahan yang signifikan pada distribusi
kategori responden. Seluruh responden sebanyak 30 orang (100%) berada pada kategori
baik. Sementara itu, tidak terdapat lagi responden dalam kategori cukup maupun kurang.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan memiliki pengaruh yang
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sangat baik dalam meningkatkan kategori responden. Hal ini terlihat dari pergeseran

kategori yang semula didominasi oleh kategori kurang menjadi seluruhnya berada pada

kategori baik setelah intervensi dilakukan.

Analisa Univariat

a. Gambaran Tingkat Pengetahuan Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan.
Tabel 5.3 : Distribusi Nilai Mean, Standar Deviasi, Minimum, Maksimum dan

Confidence Interval Skor Tingkat pengetahuan Sebelum Intervensi (Pre-Test).

Variabel N Mean Std 959% CI Min-
Lower Upper Max

Nilai rata-rata Tingkat

Pe nge tahuan sebelum

diberikan Pendidikan 30 907 1818 8,39 9,75 6-13
Kesehatan di SD Inpres

Mapanget Barat Manado

Sumber : data primer 2026
Berdasarkan tabel 5.3 diatas menjelaskan pada skor pre-test, diperoleh nilai mean
sebesar 9,07 dengan standar deviasi 1,818 pada Confidence Interval (95%CI) 8,39
sampai 9,75. Nilai minimum sebesar 6 dan nilai maksimum sebesar 13. Hal ini
menunjukkan bahwa variasi data yang cukup besar, terlihat dari nilai standar deviasi.
b. Gambaran Tingkat Pengetahuan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan.
Tabel 5.4 : Distribusi Nilai Mean, Standar Deviasi, Minimum, Maksimum dan

Confidence Interval Skor Tingkat Pengetahuan Sesudah Intervensi (Post-test).

Variabel N Mean Std 959% CI Min-
Lower Upper Max

Nilai rata-rata Tingkat

Pengetahuan sebelum

diberikan Pendidikan 30 13,10 0,803 12,80 13,40
Kesehatan di SD Inpres

Mapanget Barat Manado

12-
14

Sumber : data primer 2026
Berdasarkan tabel 5.4, skor tingkat pengetahuan sesudah diberikan Pendidikan
Kesehatan (Post-test) pada 30 responden menunjukkan nilai mean sebesar 13,10 dengan
standar deviasi 0,803. Nilai minimum sebesar 12 dan maksimum sebesar 14, dengan
interval kepercayaan 95% antara 12,80 sampai 13,40. Hasil ini menunjukkan adanya

peningkatan rata-rata Tingkat pengetahuan setelah diberikan intervensi. Nilai standar
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deviasi yang lebih kecil dibandingkan pre-test menunjukkan bahwa skor responden
setelah intervensi cenderung lebih homogen.

Uji Bivariat

a. Uji Normalitas

Tabel 5.5 : Hasil Uji Normalitas Skor Pre-test dan Post-test Menggunakan Shapiro-

Wilk
Variabel Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig
Tingkat Pengetahuan 0,951 30 0,181
(pre-test)
Tingkat Pengetahuan 0,800 30 0,001

(post-test)

Sumber : data primer 2026

Berdasarkan Tabel 5.4, hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa skor
Pre-test memiliki nilai signifikan 0,181 (p>0,05), sehingga data Pre-test berdistribusi
normal. Sedangkan skor Post-test memiliki nilai signifikan p = 0,001 (p<0,05), sehingga
data Post-test berdistribusi tidak normal. Karena salah satu kelompok data tidak
berdistribusi normal, maka uji bivariat yang digunakan adalah Wilcoxon Signed Rank
Test.
b. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media Poster Terhadap Tingkat
Pengetahuan

Tabel 5.6 : Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test Tingkat Pengetahuan Sebelum

dan Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan Menggunakan Media Poster.

Variabel Mean Mean Mean Z P
pre- post- rank Value
test test

Skor Tingkat Pengetahuan

sebelum dan sesudah

diberikan Pendidikan

Kesehatan Tentang Cara

Menggosok Gigi yang 9,07 13,10 15,00 4,728 0,001
Benar Menggunakan

Media Poster di Sekolah

Dasar Inpres Mapanget

Barat Manado .
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Sumber : data primer 2026

Berdasarkan tabel 5.5 diatas diperoleh selisih nilai mean skor Tingkat Pengetahuan
sebelum dan sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan Tentang Cara Menggosok Gigi
yang Benar Menggunakan Media Poster di Sekolah Dasar Inpres Mapanget Barat Manado
adalah 4,03. Berdasarkan hasil uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test didapatkan nilai p
= 0,001 (p<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh Pendidikan
Kesehatan Tentang Cara Menggosok Gigi yang Benar Menggunakan Media Poster
terhadap skor Tingkat Pengetahuan Anak Sekolah Dasar Inpres Mapanget Barat Manado.
C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian setelah diberikan Pendidikan Kesehatan Tentang Cara
Menggosok Gigi yang Benar pada Anak Sekolah Dasar Inpres Mapanget Barat Sulawesi
Utara, nilai mean post-test mengalami peningkatan dibandingkan dengan nilai mean pre-
test yaitu 13,10 yang artinya peningkatan tingkat pengetahuan. Dimana semakin tinggi
skor maka semakin tinggi tingkat pengetahuan. Hasil ini menunjukkan adanya
peningkatan signifikan tingkat pengetahuan setelah diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan media poster. Selain itu media visual efektif dalam membantu anak
memahami informasi kesehatan. Peningkatan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa media poster mampu meningkatkan pemahaman karena
bersifat menarik dan mudah dipahami oleh anak usia sekolah. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Andriani dkk, 2025), penelitian ini menyimpulkan bahwa
Pendidikan Kesehatan Gigi (PJK) menggunakan poster memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan pasien tentang kebersihan mulut di
Puskesmas Aceh Jaya, yang menunjukkan efektivitasnya sebagai alat pendidikan. Faktor
yang mempengaruhi peningkatan pengetahuan antara lain metode penyuluhan,
penggunaan media visual, serta keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasil yang diperoleh. Pertama, penelitian ini tidak menggunakan
kelompok kontrol sehingga sulit untuk membandingkan secara langsung efektivitas
intervensi dengan kondisi tanpa perlakuan. Kedua, jumlah sampel dalam penelitian ini
relatif kecil, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas pada

populasi yang lebih besar. Selain itu, keterbatasan waktu pelaksanaan penelitian juga

| Volume 3 Nomor 9 Tahun 2026



AT-TAKLIM : Jurnal Pendidikan Multidisiplin

dapat mempengaruhi kedalaman pengamatan terhadap perubahan yang terjadi pada
responden. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan
kelompok kontrol, memperbesar jumlah sampel, serta melakukan pengamatan dalam
jangka waktu yang lebih panjang agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan
akurat. Faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan pengetahuan adalah metode
penyuluhan dua arah, penggunaan media bantu seperti poster, serta keterlibatan aktif
siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Prisilia dan Harianti (2023) yang
menunjukkan bahwa media poster efektif meningkatkan pengetahuan menyikat gigi
pada anak usia sekolah. Penelitian Marta dkk. (2025) juga melaporkan bahwa pendidikan
kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi pada siswa sekolah dasar.
Selain itu, penelitian Andriani dkk. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan media
visual memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman mengenai
kebersihan gigi dan mulut. Efektivitas media poster dapat dijelaskan melalui teori
pembelajaran visual pada anak usia sekolah. Anak usia sekolah lebih mudah menerima
informasi melalui rangsangan visual yang menarik dan sederhana. Poster mampu
meningkatkan fokus perhatian, memperkuat retensi memori, serta membantu anak
memahami pesan kesehatan dengan lebih mudah. Penggunaan gambar dan warna pada
poster juga dapat meningkatkan minat belajar sehingga informasi yang diberikan lebih

mudah diingat dan diterapkan.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Pendidikan Kesehatan tentang cara
menggosok gigi yang benar menggunakan media poster terhadap Tingkat pengetahuan
anak sekolah dasar Inpres Mapanget Barat Manado
1. Tingkat pengetahuan sebelum intervensi berada pada kategori belum optimal
dengan nilai rata-rata 9,07
2. Tingkat pengetahuan sesudah intervensi mengalami peningkatan dengan nilai
rata-rata 13,10 yang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah
diberikan Pendidikan Kesehatan
3. Terdapat pengaruh Pendidikan Kesehatan menggunakan media poster terhadap

Tingkat pengetahuan anak sekolah dasar, dibuktikan dengan hasil uji Wilcoxon
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signed rank test dengan nilai p=0,001 (p<0,05)
4. Media poster efektif digunakan sebagai metode Pendidikan Kesehatan dalam

meningkatkan pengetahuan anak sekolah dasar
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